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ABSTRAK 
Cedera anterior cruciate ligament (ACL) merupakan salah satu cedera yang paling sering dialami oleh 

individu muda, terutama mereka yang aktif di bidang olahraga. Sebagian besar robekan ACL terjadi 

pada atlet melalui mekanisme kontak dan non-kontak. Wanita memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

cedera ACL, dengan jumlah kasus mencapai 200.000 per tahun dan sebanyak 100.000 menjalani 

rekonstruksi. Penelitian ini menggunakan desain studi observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional pada 55 pasien ACL yang telah menjalani ACLR dan merupakan anggota Komunitas ACL 

Indonesia. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner lysholm dan foot and ankle outcome score 

(FAOS) yang dikirimkan melalui platform online. Analisis data dilakukan menggunakan analisis 

deskriptif dan bivariat dengan uji spearman untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tipe graft memiliki hubungan signifikan dengan fungsi pergelangan kaki, 

khususnya pada kualitas hidup (QOL). Analisis korelasi menunjukkan bahwa tipe graft memiliki 

korelasi positif yang signifikan dengan QOL (r=0.319, p=0.017). Hal ini menunjukkan bahwa jenis tipe 

graft yang digunakan saat ACLR memberikan pengaruh terhadap fungsi pergelangan kaki khususnya 

pada QOL.Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tipe graft dengan 

fungsi pergelangan kaki pasca operasi ACLR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tipe 

graft yang tepat dapat mempengaruhi hasil fungsional pergelangan kaki. 

 

Kata kunci : anterior cruciate ligament recontruction,, fungsi lutut,  fungsi pergelangan kaki, tipe 

graft  

 

ABSTRACT 
Anterior cruciate ligament (ACL) injury is one of the most common injuries sustained by young 

individuals, especially those active in sports. Most ACL tears occur in athletes through both contact 

and non-contact mechanisms. Women have a higher risk of ACL injury, with the number of cases 

reaching 200,000 per year and as many as 100,000 undergoing reconstruction. This study used an 

analytic observational study design with a cross-sectional approach in 55 ACL patients who had 

undergone ACLR and were members of the Indonesian ACL Community. Data were collected using the 

Lysholm questionnaire and foot and ankle outcome score (FAOS) sent through an online platform. Data 

were analyzed using descriptive and bivariate analysis with the spearman test to see the relationship 

between variables. The results showed that graft type had a significant relationship with ankle function, 

especially on quality of life (QOL). Correlation analysis showed that graft type had a significant 

positive correlation with QOL (r=0.319, p=0.017). This suggests that the type of graft type used during 

ACLR has an influence on ankle function, especially on QOL. This study found that there is a significant 

relationship between graft type and ankle function after ACLR surgery. The results of this study indicate 

that the use of the right type of graft can affect ankle function. 

 

Keywords : anterior cruciate ligament recontruation, ankle function, knee function, graft type 

 

PENDAHULUAN 
Anterior cruciate ligament (ACL) merupakan jaringan ikat penting pada sendi lutut (sendi 

tibiofemoral), ACL merupakan salah satu ligamen yang memiliki fungsi sebagai penstabil 
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sendi lutut serta berperanan penting mencegah terjadinya translokasi tibia di atas femur dan 

memiliki potensi mengalami cedera (Shom et al., 2023). Cedera ACL merupakan salah satu 

cedera yang paling sering dialami oleh individu muda khususnya mereka yang aktif dibidang 

olahraga (Hart et al., 2022). Sebagian besar robekan ACL terjadi pada atlet melalui mekanisme 

kontak dan non kontak, cedera ini ditandai dengan pecahnya ligamen pada sendi lutut. Saat 

kejadian cedera biasanya akan ditandai dengan bunyi popping dan diikuti rasa nyeri yang 

sangat berat sehingga mengganggu aktivitas (Adhitya et al., 2020), sebuah studi melaporkan 

bahwa wanita memiliki resiko lebih tinggi mengalami cedera ACL. Jumlah kasus Cedera ACL 

pertahunnya diperkirakan mencapai 200.000, dan sebanyak 100.000 menjalani rekonstruksi 

(Montalvo et al., 2019). 

Anterior cruciate ligament reconstruction (ACLR) adalah salah satu teknik ortopedi yang 

paling efektif dan umum diberikan kepada pasien ACL. ACLR bertujuan untuk menciptakan 

kembali stabilitas lutut, mencegah komplikasi seperti bengkak, kelemahan otot, penurunan 

keseimbangan, mengembalikan fungsi lutut, mencegah cedera lutut lebih lanjut dan 

mengurangi risiko osteoartritis lutut. Selain itu ACLR dapat mengoptimalkan QOL jangka 

panjang, serta mencegah terjadinya degenerasi sendi yang dilakukan dengan cara mengambil 

cangkok dari tendon hamstring, quadriceps, dan patella (Eckenrode et al., 2017; Filbay & 

Grindem, 2019). Setelah ACLR, banyak pasien menunjukkan gangguan fungsi yang ditandai 

dengan ketidakstabilan, nyeri lutut, rentang gerak yang terbatas, defisit kekuatan paha depan, 

penurunan kinerja fungsional, dan disfungsi neuromuskular, yang dapat menyebabkan hasil 

yang lebih rendah dan peningkatan resiko cedera berulang (Logerstedt et al., 2014; Vijay et al., 

2022). Operasi rekonstruksi ACLR yang dilakukan pada ratusan pasien setiap tahunnya, tidak 

selalu menghasilkan peningkatan fungsi lutut yang optimal (Adhitya et al., 2023). Setelah 

ACLR, diperkirakan 82% individu kembali berpartisipasi dalam olahraga, namun hanya 63% 

yang kembali ke tingkat partisipasi olahraga sebelum cedera, dan hanya 44% yang kembali ke 

olahraga kompetitif (Padua et al., 2018).  

Saat ini, meskipun operasi ACLR sudah menjadi prosedur umum, namun masih terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pasca operasi. ACLR sering melibatkan pemilihan 

graft untuk menggantikan ligamen yang rusak karena mengalami cedera. Autograft patella 

tendon bone (BPTB) dan autograft hamstring tendon (HT) merupakan autograft yang paling 

umum digunakan untuk ACLR. Keseimbangan dinamis merupakan kemampuan tubuh untuk 

menjaga keseimbangan dan mengontrol gerakan selama melakukan aktivitas fisik yang sangat 

penting setelah ACLR. Pemilihan tipe graft dapat mempengaruhi hasil operasi. Seperti BPTB 

cenderung memberikan stabilitas awal yang lebih baik tetapi dapat menimbulkan beberapa 

masalah, seperti rasa sakit pada area donor. Sementara itu, HT memberikan beberapa 

keuntungan dalam hal kecepatan pemulihan dan mengurangi masalah donor, namun 

memerlukan waktu yang lebih banyak dalam proses pemulihan. Proses rehabilitasi dan 

pemilihan tipe graft memiliki peranan penting terhadap fungsi lutut pasca ACLR.  

Kelemahan fungsi lutut merupakan kondisi yang biasa terjadi setelah cedera ACL dan 

ACLR. Setelah ACLR pasien akan mengalami komplikasi jangka pendek seperti infeksi dan 

defisit pada gerakan dan kekuatan lutut, sedangkan komplikasi jangka panjang yaitu 

berkurangnya kemampuan untuk kembali beraktivitas (Mistry et al., 2019). Rasa nyeri, 

kekakuan dan keterbatasan range of motion  ketika pasien melakukan gerakan fleksi maupun 

ekstensi lutut merupakan efek yang ditimbulkan setelah menjalani ACLR (Tjoumakaris et al., 

2012). Penelitian lain menunjukkan pasien yang menjalani ACLR mengalami defisit kekuatan 

sebesar 33% pada ekstensor lutut dan 10% pada fleksor lutut (Thomas et al., 2013). Setelah 

ACLR juga terdapat gangguan fungsi otot seperti penurunan kekuatan otot quadricep dan 

hamstring yang menyebabkan penurunan fungsi lutut (Emami Meybodi et al., 2013). Selain itu 

dalam penelitian lain juga menyebutkan bahwa terjadi defisit kekuatan paha depan isokinetik 

berkisar antara 24% dan 40,5% 6 bulan setelah ACLR, sementara penelitian lainnya 
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menyebutkan bahwa defisit kekuatan paha depan sebesar 10% hingga 27% setelah 12 bulan 

ACLR. Selain itu ACLR juga memberikan dampak negatif jangka panjang dari defisit kekuatan 

pada fungsi lutut untuk aktivitas olahraga dan aktivitas sehari-hari (Kim et al., 2015). 

Pemilihan tipe graft dalam ACLR juga memberikan pengaruh terhadap kekuatan 

pergelangan kaki dari pasien. Sebuah penelitian membandingkan penggunaan HT dan 

autograft peroneus tendon (PT), penelitian tersebut dilakukan kepada 45 pasien yang menjalani 

ACLR, pasien dimasukan dalam kelompok HT dan 23 pasien kedalam kelompok PT. penelitian 

ini menunjukkan adanya peningkatan kekuatan fleksi lutut yang lebih baik pada kelompok PT 

dibandingkan dengan kelompok HT. Namun penggunaan PT menunjukkan kelemahan 

pergelangan kaki, yaitu plantarfleksi ankle dan kekuatan eversi berkurang pada 6 bulan setelah 

rekonstruksi, dan pada 1 tahun masa pemulihan kondisi tersebut mulai membaik namun tidak 

sampai pada kondisi normal (Vijay et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana  tipe graft terhadap fungsi lutut dan fungsi pergelangan kaki  

pada pasien setelah menjalani ACLR di komunitas ACL Indonesia. Selain itu penelitian ini 

juga penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi pasien setelah menjalani operasi 

dan seberapa lama proses pemulihannya. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross-sectional 

pada 55 pasien ACL yang telah menjalani ACLR dan menjadi anggota Komunitas ACL 

Indonesia. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria 

inklusi yang telah ditetapkan, yaitu pasien yang telah didiagnosis cedera ACL melalui MRI 

atau pernyataan medis profesional dan telah menjalani ACLR. Kriteria eksklusi meliputi pasien 

dengan riwayat patah tulang ekstremitas bawah dan mereka yang tidak bersedia atau tidak 

melengkapi data penelitian. Sebelum penelitian, subjek diberikan informed consent yang telah 

disetujui oleh komisi etik Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan nomor ethical 

clearance 1616AJN14.2,2.V11.14lLT12024. Penelitian ini menggunakan kuesioner lysholm 

dan foot and ankle outcome score (FAOS) yang dikirimkan melalui platform online 

(WhatsApp) kepada subjek. 

Kuesioner FAOS digunakan untuk menilai fungsi pergelangan kaki yang terdiri dari 42 

item sebagai indikator penilaian untuk 5 sub skala nyeri, gejala lain, aktivitas kehidupan sehari-

hari (ADL), fungsi olahraga dan rekreasi (sport/recreation), dan quality of life (QOL) terkait 

kaki dan pergelangan kaki. FAOS dihitung berdasarkan algoritma penilaian standar yang 

diberikan skor antara 0 dan 100 untuk masing-masing dari 5 subskala. Skor 100 menunjukkan 

hasil terbaik yang mungkin dan 0 menunjukkan hasil terburuk (Larsen et al., 2023).  

Data kuesioner yang telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan beberapa tahap 

analisis. Pertama, hasil kuesioner yang telah diisi oleh subjek akan dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif untuk melihat rata-rata dan persentase dari masing-masing variabel. Analisis 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik subjek. Kemudian, hasil 

analisis deskriptif akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis bivariat. Analisis 

bivariat ini dilakukan untuk mengamati hubungan antara tipe graft dengan fungsi lutut dan 

pergelangan kaki setelah operasi ACLR. Untuk melakukan analisis bivariat ini, penulis 

menggunakan uji spearman sebagai alat analisis statistik. Uji spearman rho ini dipilih karena 

dapat digunakan untuk menganalisis data yang tidak berdistribusi normal. Analisis statistik 

akan dilakukan menggunakan software SPSS versi 26 (IBM). Hasil analisis ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna untuk meningkatkan kualitas pengobatan pada 

pasien yang mengalami cedera lutut khususnya cedera ACL. 
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HASIL 

 

Subjek penelitian terdiri dari pasien yang telah menjalani ACLR dan merupakan anggota 

Komunitas ACL Indonesia, yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik purposive sampling, yang menghasilkan total 

sampel sebanyak 55 individu. Karakteristik subjek dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

variabel-variabel seperti usia, jenis kelamin, BMI, tingkat pendidikan, tipe graft, waktu 

operasi, serta fungsi lutut yang diukur menggunakan kuesioner Lysholm, dan fungsi 

pergelangan kaki yang dievaluasi melalui kuesioner FAOS. Hasil analisis disajikan dalam tabel 

1. 

Pada tabel 1 usia rata-rata subjek adalah 25.75 dengan persentase jenis kelamin didominasi 

oleh laki-laki sebanyak 37 orang (67%) dan perempuan sebanyak 18 orang (32%), subjek 

memiliki rata-rata IMT sebesar 23.93, tingkat pendidikan subjek paling banyak yaitu SMA 

sebanyak 30 siswa (54,5%) sedangkan tingkat perguruan tinggi sebanyak 25 orang (45,5%),   

dengan mayoritas menggunakan tipe graft HT sebanyak 31 orang (56,4%), 21 orang (38,2%) 

menggunakan PT dan sisanya sebanyak 3 orang (5,5%) menggunakan tendon lainnya. Dapat 

dilihat juga rata-rata waktu operasi yaitu 18.84.  

Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 55 subjek penelitian, memiliki nilai rata-rata untuk 

skor lysholm yaitu 74.60 (19.88) sedangkan pada pada lima subskala FAOS yang dianalisis 

yaitu FAOS pain memiliki nilai rata-rata 78.09 (23.45), FAOS symptom 81.22 (18.78), FAOS 

ADL 84.95 (17.78), FOAS sport/recreation 71.55 (31.57) dan FAOS QOL 50.07 (37.15). 

 
Tabel 1.  Karakteristik Subjek Penelitian (n=55) 

Karakteristik Mean SD or n (%) 

Usia, tahun  25.75±7.2 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 37 (67%) 

Perempuan 18 (32%) 

BMI (kg/m2) 23.93±0.4 

Waktu Operasi-Baseline (Bulan) 18.84±23.1 

Pendidikan  

   SMA 30 (54.5%) 

   Perguruan tinggi atau diatasnya 25 (45.5%) 

Tipe Graft  

   Tendon Hamstring 31(56.4%) 

   Tendon Peroneus 21(38.2%) 

   Tendon lainnya 3(5.5%) 

Lysholm score 74.60±19.88 

Fungsi Pergelangan Kaki (FAOS)  

FAOS Pain 78.09±23.45 

FAOS Symptom 81.22±18.78 

FAOS ADL 84.95±17.78 

FAOS Sport/Recreation 71.55±31.57 

FAOS QOL 50.07±37.15 

BMI, body mass index; KOOS, knee injury and osteoarthritis outcome; FAOS, foot and ankle outcome score; 

kg/m2, kilogram per meter persegi; n, jumlah partisipan; SD, standar deviasi. 

 

Analisis uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan uji spearman rho correlation, yang 

digunakan untuk melihat hubungan yang terjadi antara tipe graft terhadap fungsi lutut dan 

fungsi pergelangan kaki. Uji korelasi dilakukan antara tipe graft, lysholm score untuk menilai 

fungsi lutut dan 5 subskala FAOS yaitu, FAOS pain, FAOS symptom, FAOS ADL, FAOS 

sport/recreation, serta FAOS QOL untuk menilai kondisi pergelangan kaki pasca ACLR. Hasil 

analisis bivariat menunjukkan bahwa tipe graft tidak memiliki hubungan yang kuat dengan 



 Volume 9, Nomor 1, April 2025                                                       ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 2242 

 

skor lysholm, FAOS pain, symptom, ADL, dan sport/recreation. Hanya variabel QOL yang 

menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan secara statistik dengan tipe graft (r= 

0.319, p = 0.017). Hal ini menunjukkan bahwa jenis tipe graft yang digunakan saat ACLR 

memberikan pengaruh terhadap fungsi pergelangan kaki khususnya pada QOL, dimana 

semakin bagus tipe graft yang digunakan maka akan semakin baik juga fungsi pergelangan 

kaki pasca ACLR. 

 
Tabel 2.  Analisis Bivariat Antar Variabel Independen Tipe Graft dan Variabel Dependent 

Fungsi Pergelangan Kaki 
  Lysholm Fungsi Pergelangan Kaki Pasca ACLR 

   Pain Symptom ADL Sport/ Rec QOL 

Tipe Graft korelasi 0.054 0.108 0.156 0.089 0.258 0.319* 

 p-value 0.693 0.434 0.255 0.517 0.057 0.017 

ACLR, anterior cruciate ligament reconstruction; ADL, activity daily living; QOL, quality of life; 

sport/recreation, sport and recreation function 

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe graft tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap fungsi lutut (lysholm) maupun sebagian besar domain FAOS, kecuali pada aspek 

QOL. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

meskipun pemilihan graft mempengaruhi stabilitas lutut, dampaknya terhadap fungsi 

pergelangan kaki cenderung minimal (Rhatomy et al., 2020). Hasil analisis statistik 

menunjukkan korelasi positif yang signifikan (r=0.319, p=0.017). Temuan ini memiliki 

implikasi klinis yang penting karena menyoroti bahwa selain mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti stabilitas lutut dan kekuatan graft, dokter bedah ortopedi juga perlu mempertimbangkan 

dampak pemilihan graft terhadap fungsi pergelangan kaki, terutama pada pasien dengan 

tuntutan aktivitas tinggi. Studi oleh Gök et al. (2024) dalam mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa pasien yang menerima graft PT memiliki skor AOFAS (american 

orthopaedic foot and ankle society) dan FADI (foot and ankle disability index) yang secara 

signifikan lebih rendah dibandingkan dengan pergelangan kaki normal. 

Penelitian Vijay et al. (2022) memberikan penjelasan mendalam mengenai mekanisme 

dibalik hubungan antara tipe graft dengan fungsi pergelangan kaki. Studi mereka menemukan 

bahwa penggunaan graft PT menyebabkan penurunan signifikan dalam kekuatan fleksor 

plantar dan eversi pergelangan kaki hingga enam bulan pascaoperasi. Meskipun terjadi 

perubahan setelah satu tahun, kekuatan pergelangan kaki tidak pernah kembali ke level normal 

pra-cedera. Temuan ini konsisten dengan penelitian biomekanik oleh (Sahu et al., 2021) yang 

menunjukkan penurunan stabilitas transversal pada pergelangan kaki donor setelah 

pengambilan PT, meskipun skor fungsional AOFAS tetap tinggi. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian (Cristiani et al., 2021) yang membandingkan kekuatan otot dan performa uji lompat 

satu kaki antara graft tendon patela dan HT. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun ada 

perbedaan dalam kekuatan otot pada awal pascaoperasi, tapi tidak ada perbedaan signifikan 

antara kedua jenis graft setelah 24 bulan. Ini menegaskan bahwa meskipun ada perubahan awal, 

pemulihan fungsional dapat terjadi seiring waktu. 

Sebuah tinjauan sistematis dan meta-analisis komprehensif oleh (Saoji et al., 2023) yang 

menganalisis data dari 12 studi dengan total 537 pasien memberikan bukti kuat mengenai 

dampak pengambilan autograft PT terhadap fungsi pergelangan kaki. Analisis mereka 

menunjukkan perubahan signifikan secara statistik dalam berbagai parameter fungsional 

pergelangan kaki, termasuk skor AOFAS dan FADI . Namun, yang menarik adalah temuan 

bahwa besarnya perubahan ini secara klinis relatif kecil, menunjukkan adanya mekanisme 

kompensasi dari struktur pergelangan kaki lainnya. Temuan-temuan ini memiliki implikasi 
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penting untuk praktik klinis sehari-hari. Pertama, mereka menegaskan pentingnya 

mempertimbangkan faktor risiko iatrogenik saat memilih tipe graft untuk ACLR, terutama 

pada pasien yang aktivitasnya sangat bergantung pada fungsi pergelangan kaki yang optimal. 

Kedua, hasil penelitian menyoroti perlunya pengembangan protokol rehabilitasi yang lebih 

komprehensif yang tidak hanya fokus pada pemulihan fungsi lutut, tetapi juga secara khusus 

menargetkan pemulihan fungsi pergelangan kaki, terutama pada pasien yang menerima PT 

graft.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis yang perlu diperhatikan. 

Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil dapat mempengaruhi generalisabilitas hasil 

penelitian, sehingga data yang diperoleh mungkin tidak cukup representatif untuk populasi 

komunitas ACL Indonesia. Kedua, jangka waktu yang cukup panjang antara operasi dan 

pengukuran baseline mungkin mempengaruhi hubungan antara tipe graft dengan skala lysholm 

dan subskala FAOS secara statistik. Selain itu, desain penelitian cross-sectional yang 

digunakan dalam penelitian ini tidak memungkinkan evaluasi perubahan dan perkembangan 

populasi seiring waktu, sehingga hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan dengan hati-hati. 

 

KESIMPULAN  
 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara tipe graft dengan 

fungsi pergelangan kaki pasca operasi ACLR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan tipe graft yang tepat dapat mempengaruhi hasil fungsional pergelangan kaki. 
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